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KATA PENGANTAR 

 
uji syukur dipanjatkan kehadirat Alloh SWT tuhan Yang 

Maha Esa, berkat rahmat dan karunia-NYA buku dengan 

judul ”Strategi  Pembelajaran  Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Selama Pandemi Covid-19” selesai disusun. 

Buku ini merupakan karya anak bangsa, yang ditulis secara 

kolaboratif oleh para akadimisi dari berbagai perguruan tinggi 

keolahragaan nasional dan para praktisi bidang keolahragaan 

nasional. Gagasan penulisan kolaboratif ini muncul saat terjadi 

Pandemi Covid-19. Dimana para penulis melaksanakan semua 

aktifitas sehari-hari dari rumah “work from home”; bekerja dari 

rumah, belajar dari rumah, dan beribadah di rumah. 

Disaat semua akademisi dan praktisi menjalankan kegiatan 

sehari-hari dari rumah, muncul gagasan menerbitkan “tulisan 

bunga rampai” terkait situasi pandemi Covid-19 dan era New 

Normal. Kegamangan menghadapi situasi yang tidak menentu 

tersebut, menjadi ide dasar untuk dituangkan menjadi tulisan 

ilmiah populer.  

Topik-topik tulisan yang cukup menarik dari para penulis 

(dosen, mahasiswa, guru dan praktisi keolahragaan) tersebut 

muncul sebagai upaya membantu pemikiran menghadapi situasi 

yang berubah secara drastis. Semua kegiatan yang selama ini 

dilakukan secara ofline dengan ketemu langsung secara fisik, 

perkuliahan atau pembelajaran yang dilakukan dengan; ketemu 

tatap muka, tugas terstruktur dan mandiri, saat ini harus 

dilakukan secara online sesuai dengan protokol Covid-19.  

Kegiatan olahraga yang biasanya dilakukan ketemu fisik, 

secara bersama-sama untuk cabang individual dan beregu, saat 

ini harus dilakukan sesuai dengan protokol Covid-19 (physical 

P 
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distancing, pakai masker dst.). Pandemi Covid-19 memunculkan 

budaya baru saat Covid-19 dan era New Normal. 

Buku ini berisi berbagai tulisan alternatif yang dapat 

dilakukan dan dimanfaatkan pleh para akademisi dan praktisi 

untuk mengisi ruang-ruang pembelajaran olahraga dengan 

seluruh aspek yang muncul selama Covid-19 dan era New 

Normal. Upaya menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan 

tersebut dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab para 

akademisi dan praktisi bidang olahraga untuk ikut memberikan 

warna berupa solusi. Gagasan yang muncul dalam setiap topik 

sangat menarik untuk dikaji dan dicermati dalam menghadapi 

situasi saat ini. 

Karya ini muncul disaat yang tepat, dimana saat pandemi 

Covid-19 para akademisi dan praktisi memiliki banyak waktu 

untuk bekerja dari rumah, sehingga kesempatan yang ada 

mampu dimanfaatkan untuk bekerja lebih produktif dengan cara 

menulis. Semoga terbitnya buku ini dapat mendorong lajunya 

literasi keolahragaan nasional. 

Terima kasih kepada para penulis dari berbagai lembaga 

keolahragaan nasional mulai Aceh sampai Papua, yang telah 

meluangkan waktu dan berkenan mengisi tulisan dalam bunga 

rampai ini, semoga tetap semangat berkarya dan terus berkarya 

mengisi ruang literasi keolahragaan nasional. 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca semua, 

dan mampu mendorong munculnya karya-karya ilmiah 

berikutnya. 

 

Malang, 16 Juni 2020 

 

 

Prof. Dr. M.E. Winarno, M.Pd 

Guru Besar Universitas Negeri Malang 
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI DALAM PEMBELAJARAN 

MATERI PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA 

DAN KESEHATAN PADA KONDISI "STAY AT 

HOME” 

 
Dr. Sabaruddin Yunis Bangun, M.Pd.2 

Universitas Negeri Medan 
 

“Melihat berbagai kondisi dan situasi saat ini, sudah 
saatnya tenaga pengajar tidak terlepas pada materi 
materi pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

harus mampu beradaptasi selama pada masa 
pandemic covid-19, Tenaga pengajar dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, teknologi 
sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan 

informasi.” 

ada masa sekarang ini dunia sedang dikejutkan dengan 

wabahnya suatu penyakit yang disebabkan virus yang diberi 

nama atau dengan istilah yang dikenal Covid-19 (Corona Virus 

Diseases-19). Virus yang disinyalir mulai mewabah pada 

Desember 2019, di Kota Wuhan Provinsi Hubei Tiongkok, saat 

                                                             
2 Penulis lahir di Langkat, 09 Juni 1982, penulis merupakan Dosen di Program 

Studi Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Medan dalam bidang ilmu Manajemen 

Olahraga dan Kesehatan, penulis menyelesaikan gelar Sarjana Ilmu Keolahragaan di 

Universitas Negeri Medan (2005) sedangkan gelar Magister Pendidikan Olahraga 

diselesaikan di Universitas Negeri Jakarta Program Studi Pendidikan Olahraga 

(2008), dan akhirnya Doktor Pendidikan Olahraga diselesaikan di Universitas Negeri 

Jakarta (2016).  

P 
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ini sudah hampir menyebar keseluruh penjuru dunia dengan 

sangat cepat. Sehingga WHO tanggal 11 Maret 2020 menetapkan 

wabah ini sebagai pandemic global.  

Seperti kita ketahui bersama, banya sekali manusia terpapar 

melalui wabah ini, penularannya melalui kontak antar manusia 

yang sangat sulit diprediksi, karena kegiatan sosial yang sulit 

untuk dihindari. Obat penawar sampai saat ini belum ditemukan, 

dan semoga dalam waktu dekat obat penawar tersebut ada dan 

mudah untuk didapatkan.  

Runitnya penanganan wabah ini, membuat pemimpin 

negara dunia membuat kebijakan yang super ketat untuk 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Social distancing 

merupakan pilihan yang cukup berat bagi setiap negara dalam 

membuat kebijakan untuk pencegahan penyebaran Covid-19, 

karena kebijakan ini berdampak negative terhadap segala aspek 

kehidupan. 

Tak terkecuali bidang pendidikan, ikut juga terdampak dari 

kebijakan ini, keputusan pemerintah yang mendadak meliburkan 

atau memindahkan proses pembelajaran dari sekolah menjadi 

dirumah, membuat kelimpungan banyak pihak, dan pada 

kenyatannya kita tidak siap dengan kondisi ini.  

Ketidaksiapan dari stakeholders, baik sekolah, orangtua dan 

siswa akan berdampak pada kompetensi siswa. Kondisi saat ini 

berdampak langsung pada proses pembelajaran, sehingga 

pelaksanakan pembelajaran jarak jauh, belajar dalam jaringan 

(daring) adalah yang menjadi sasaran, sebagai media utama yang 

dipergunakan banyak orang, dan media ini jugalah menjadi 

faktor utama kekacauan saat ini. Walapun pemerintah 

memberikan alternative/solusi bagi guru dalam memberikan 

penilaian kepada pelajar sebagai syarat kelulusan dan kenaikan 

tingkat pada lembaga pendidikan di masa darurat seperti ini.  

Saat ini ada sekitar 25 juta anak sekolah dasar di Indonesia 

kini belajar di bawah ancaman pandemi COVID-19, (“Riset 
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dampak COVID-19: potret gap akses online ‘Belajar dari Rumah’ 

dari 4 provinsi,” 2020). Surat edaran bertanggal 24 Maret 2020 

yang mengatur pelaksanaan pendidikan pada masa darurat 

penyebaran coronavirus). Kebijakan pemerintah melalui stay at 

home membuat dunia pendidikan menerapkan “Belajar dari 

Rumah”, kebijakan ini sudah tepat untuk mencegah penyebaran 

COVID-19 di lingkungan sekolah. Berdasarkan kebijakan dari 

pemerintah tersebut, yang paling efektif adalah belajar online. 

Pembelajaran on line bertujuan untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan proses menghentikan penyebaran virus 

melalui interaksi langsung di antara orang banyak.  

Peralihan proses pembelajaran yang dulunya tatap muka 

menjadi online, tentunya memaksa berbagai pihak untuk 

mengikuti proses dan alurnya supaya sistem pembelajaran tetap 

berjalan dengan baik. Namun ternyata, sistem ini tidak berjalan 

se-efektif yang dibayangkan, bahkan seluruh pihak mengalami 

kesulitan. Pemanfaatan dan penggunaan teknologi sebenarnya 

bukan tanpa masalah banyak sekali yang menjadi faktor 

penghambat telaksananya efektivitas pembelajaran daring. Di 

antaranya adalah (1) Penguasaan teknologi yang masih rendah, 

(2) Keterbatasan sarana prasarana, (3) Jaringan internet, (4) 

Biaya, (Nuryana, 2020). 

Dampak positif dari pembelajaran dari memang ada dan 

harus kita akui melalui pembelajaran daring siswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan 

beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon 

atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Dengan 

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), pelajar, 

mahasiswa secara penuh melakukan pembelajaran daring 

dengan mengakses dan mempelajari bahan ajar, mengerjakan 

latihan-latihan (tugas), berdiskusi dan berbagi ilmu pengetahuan 

dan pengalaman dengan mahasiswa pembelajar lainnya. Selama 
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proses pembelajaran, pelajar dibimbing dan difasilitasi secara 

daring. (Isman, 2016) pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran moda daring merupakan pemanfaatan 

jaringan internet oleh pelajar, mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran moda daring memiliki 

karakteristik sebagai berikut: (1) Menuntut pembelajar untuk 

membangun dan menciptakan pengetahuan secara mandiri 

(constructivism); (2) Pembelajar akan berkolaborasi dengan 

pembelajar lain dalam membangun pengetahuannya dan 

memecahkan masalah secara bersama-sama (social 

constructivism); (3) Membentuk suatu komunitas pembelajar 

(community of learners) yang inklusif; (4) Memanfaatkan media 

laman (website) yang bisa diakses melalui internet, pembelajaran 

berbasis komputer, kelas virtual, dan atau kelas digital; (5) 

Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan pengayaan, 

(Kemendikbud, 2016).  

Dalam pembelajaran daring ini, tenaga pengajar harus 

kreatif, dalam merancang pembelajaran sebaik mungkin, guna 

terwujudnya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta 

tepat sasaran terwujudnya kompetensi pelajar. Pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif (Dewi, 2020). 

Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran 

tergantung dari karakteristik peserta didiknya. 

Kondisi saat ini sekolah harus menyadari pentingnya 

melaksanakan pendidikan yang bermutu, dan terus berupaya 

untuk meningkatkan kualitasnya, walaupun pada masa 

pandemic covid-19 ini. Untuk terlenggaranya pendidikan 

bermutu yang didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan 

telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. Hal ini karena kebutuhan 

masyarakat Indonesia yang semakin tinggi terhadap pendidikan 
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yang bermutu menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi 

salah satu pranata kehidupan sosial yang kuat dan berwibawa, 

serta memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

pembangunan peradaban bangsa Indonesia pada masa yang 

akan datang.  

Perkembangan zaman akan menuntut perubahan 

peradaban, dan hal ini akan berdampak pada acara atau metode 

pembelajaran yang sudah biasa dilakukan. Pada zaman yang 

serba teknologi seperti saat ini, tidak menutup kemungkinan 

Proses belajar mengajar (PBM) selanjutnya akan dilaksanakan 

secara daring, mengingat efektifitas dalam kegiatan transfer ilmu 

pengetahuan yang sangat baik, cepat, mudah dan murah, 

(Kusnandi, 2017). 

Perubahan peradaban dan metode ini menuntut 

stakeholders pendidikan untuk mempersiapkan diri dalam 

mengikuti perkembangan zaman seperti saat ini. Tak ada 

seorangpun yang dapat membantah ataupun menolak pesatnya 

perkembangan teknologi saat ini. Bahkan kalau ada yang mampu 

menolaknya, maka harus bersiap diri akan tertinggal dibelakang, 

bahkan tergerus dengan orang lain yang mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan keadaan.  

Seperti ungkapan (Nuryana, 2020) teknologi bagaikan dua 

mata pisau yang masing-masing memiliki peran yang sama 

besarnya, yaitu sisi positif dan negative yang memberikan 

pengaruh terhadap perubahan peradan manusia. Saat ini seluruh 

aspek kehidupan tidak lepas dari teknologi, oleh karena itu 

literasi sangat penting bagi masyarakat, agar penggunaan 

teknologi betul-betul bisa bermanfaat tanpa merugikan dan juga 

berdampak negative dalam sendi-sendi kehidupan 

bermasyarakat.  

Melihat berbagai kondisi dan situasi saat ini, sudah saatnya 

tenaga pengajar tidak terlepas pada materi materi pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan harus mampu beradaptasi 
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selama pada masa pandemic covid-19 ini, dengan berkreatifitas 

dalam proses pembelajaran, melakukan segala inovasi dan 

perubahan pada metode pembelajaran dengan mewujudkan 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan tidak 

mengabaikan kompetensi yang diharapkan. Tenaga pengajar 

harus berjuang semaksimal mungkin agar tidak tergerus oleh 

zaman dan perubahan peradaban atau new normal walaupun 

dalam kondisi “stay at home”.  

Tenaga pengajar dapat memanfaatkan teknologi yang ada 

saat ini, teknologi sebagai alat bantu, manipulasi, dan 

pengelolaan informasi. Pemanfaatan dapat dimulai dari video-

video pembelajaran, video animasi, video grafis, video tutorial, 

video simulasi dan link materi yang relevan, bisa dalam tampilan 

power point maupun tampilan Microsoft word. Tenaga pengajar 

dapat memodifikasi dan kemudian di rangkaikan menjadi sebuah 

video utuh yang dapat digunakan sebagai materi pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang tepat. 

Sehingga kesulitan tidak akan ditemui pada saat ini, sebagai 

tenaga pengajar materi pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan, karena pada media online semua ada, 

mudah untuk di akses dan harus dapat dimanfaatkan dengan 

baik sebagai sarana media pembelajaran di tengah masa 

pandemic covid-19 ini. Namun yang tak kalah pentingnya adalah 

ketika video-video dan link materi tersebut di ambil pada media 

online, tetap harus mencantumkan daftar referensi yang di ambil 

agar tidak menjadi plagiarism. Kecuali dokumen pribadi yang 

dibuat dengan sendiri atau karya pribadi tidak perlu 

mencantumkan sumber-sumbernya.  
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